
 

 

PENGARUH MEDIA INFORMASI, PERSEPSI, DAN RELIGIUSITAS 

TERHADAP MINAT E-ZAKAT DENGAN BUDAYA ORGANISASI 

SEBAGAI VARIABEL MODERASI  DI KABUPATEN JEMBER

 

 

TESIS 

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

SEBAGAI SALAH SATU SYARAT MEMPEROLEH GELAR MAGISTER 

EKONOMI ISLAM 

 

 

Oleh: 

DANIEL ILAHI ROBY 

NIM. 21208012011 

 

 

 

PROGRAM STUDI MAGISTER EKONOMI SYARIAH  

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS NEGERI SUNAN KALIJAGA  

YOGYAKARTA  

2023 



 

i 
 

PENGARUH MEDIA INFORMASI, PERSEPSI, DAN RELIGIUSITAS 

TERHADAP MINAT E-ZAKAT DENGAN BUDAYA ORGANISASI 

SEBAGAI VARIABEL MODERASI  DI KABUPATEN JEMBER 

 

 

TESIS 

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

SEBAGAI SALAH SATU SYARAT MEMPEROLEH GELAR MAGISTER 

EKONOMI ISLAM 

 

Oleh: 

DANIEL ILAHI ROBY 

NIM. 21208012011 

 

Dosen Pembimbing: 

Dr. IBI SATIBI, S.H.I., M.Si 

(NIP: 19770910 2009011011) 

 

 

PROGRAM STUDI MAGISTER EKONOMI SYARIAH  

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS NEGERI SUNAN KALIJAGA  

YOGYAKARTA  

2023 

 



 

ii 
 

HALAMAN PENGESAHAN TESIS 

 

 

 

 



 

iii 
 

HALAMAN PERSETUJUAN TESIS 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

iv 
 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

v 
 

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS 

AKHIR 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 
 

 

 

HALAMAN MOTTO 

 

 مَنَ  جَد َ وَجَدََ

“Barangَsiapaَyangَbersungguh-sungguh, ia akan mencapai tujuannya" 

 

 

 خَي رَُ الن اسَِ أنَ فعَهُُمَ  لِلن اسَِ

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling banyakَmanfaatnyaَbagiَmanusia”_ 

(HR. Ahmad) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vii 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT serta doa dan dukungan orang-orang tercinta 

hingga akhirnya tesis ini dapat terselesaikan dengan baik. 

Tesis ini saya persembahkan kepada: 

Kedua Orang tuaku tercinta (Bapak M. Rudi Nayadin, S.Pd dan Ibu Sri Hartatik) 

Terima kasih atas segala doa, motivasi, nasehat, cinta dan kasih sayang yang tak 

pernah memudar termakan usia serta terima kasih atas dukungan moril juga 

materil yang tak terhingga. 

Kakakku yang paling kubanggakan yang selalu memberikan dukungan dan doa. 

Kepada teman-teman angkatan wabil khusus Kelas A Magister Ekonomi Syariah  

Tempat berbagi cerita dan pengalaman sehingga menghasilkan banyak 

pembelajaran 

serta untuk Almamater saya UIN Sunan Kalijaga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

  

 Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

Alif 

Bā’ 

Tā’ 

Ṡā’ 

Jīm 

Ḥā’ 

Khā’ 

Dāl 

Żāl 

Rā’ 

Zāi 

Sīn 

Syīn 

Ṣād 

Ḍād 

Ṭā’ 

Ẓā’ 

‘Ain 

Gain 

Fāʼ 

Qāf 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

ʻ 

g 

f 

q 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 



 

ix 
 

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

Kāf 

Lām 

Mīm 

Nūn 

Wāwu 

Hā’ 

Hamzah 

Yāʼ 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

ˋ 

y 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 مـتعددّة

 عدةّ

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tᾱ’َmarbūṭah 

Semua tᾱ’ marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata 

sandangَ“al”).َKetentuanَiniَtidakَdiperlukanَbagiَkata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali 

dikehendaki kata aslinya. 

 حكمة 

 علـّة

 كرامةالأولياء 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ḥikmah 

‘illah 

karᾱmah al-auliyᾱ’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

 ـــــــــــَـــــــ ـ

ـــــــــــِــــــــ  

 ــــــــــــُــــــ ـ

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

 Fatḥah ditulis fa‘ala فعلَ



 

x 
 

 ذكُر

 يذَهب

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1.َfatḥahَ+َalif 

 جاهلـيّة

2. fatḥahَ+َyā’َmati 

 تـَنسى

3.َKasrahَ+َyā’َmati 

 كريـم

4.َḌammahَ+َwāwuَmati 

 فروض

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ᾱ 

jᾱhiliyyah 

ᾱ 

tansᾱ 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1.َfatḥahَ+َyā’َmati 

 بـينكم 

2. fatḥahَ+َwāwu mati 

 قول

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 أ أ نـتم 

 اعُدتّ

شكرتـملئن   

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 

 

 

 

 

 



 

xi 
 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf awal 

“al” 

 القرأن 

 القياس

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur’ᾱn 

al-Qiyᾱs 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 السّماء

 الشّمس 

Ditulis 

Ditulis 

as-Samᾱ 

asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوى الفروض 

 أهل السّـنّة

Ditulis 

Ditulis 

żɑwi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 

 

 

 

 

 



 

xii 
 

KATA PENGANTAR 

 الرحيم  الرحمن الله بسم

Alḥamdulillāhirabbil’ālamīn, segala puji syukur kepada Allah SWT, Tuhan 

semesta alam atas segala limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan tesis dengan judul “Pengaruh Media Informasi, Persepsi, Dan 

Religiusitas Terhadap Minat E-Zakat Dengan Budaya Organisasi Sebagai 

Variabel Moderasi  Di Kabupaten Jember”. Shalawat serta salam semoga tetap 

tercurahkan kepada suri tauladan bagi umat manusia yaitu Muhammad SAW, 

beserta para sahabat, tabi-tabiin dan seluruh umat Muslim yang tetap istiqomah 

dijalan-Nya. 

Dengan penuh kesadaran bahwa penulisan tesis ini tidak mampu diselesaikan 

tanpa ridha Allah SWT beserta bantuan dari semua pihak. Oleh sebab itu, sudah 

sepatutnya penulis mengucapkan rasa terima kasih yang tidak terhingga kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A., selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bapak Dr. Afdawaiza, S.Ag., M.A., selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak Dr. Muhammad Ghafur Wibowo, S.E., M.Sc., selaku Ketua Program 

Studi Magister Ekonomi Syariah dan selaku dosen penasihat akademik. 

4. Bapak Dr. Ibi Satibi, S.H.I, M.Si, selaku dosen pembimbing Tesis yang 

senantiasa memberikan bimbingan, arahan, nasihat, kritik, saran serta motivasi 

dalam menyelesaikan naskah tesis ini. 

5. Seluruh jajaran dosen dan pengajar di Program Studi Magister Ekonomi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga yang senantiasa 

membimbing penulis semasa studi. 

6. Seluruh pegawai dan staf tata usaha Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Sunan Kalijaga yang tidak bisa penulis sebut satu persatu. 

7. Kepada kedua orang tua saya, Bapak M. Rudi Nayadin, S.Pd dan Ibu Sri 

Hartatik yang selalu mencintai dan memberikan support terhebat. 



 

xiii 
 

8. Adekku tersayang yang selalu memberikan support motivasi agar selalu 

konsisten dalam menyelesaikan tesis ini. 

9. Kepada teman-teman seperjuangan MES A 2022. 

10. Kepada semua pihak yang telah membantu dan tidak bisa disebutkan satu 

persatu. 

Semoga segala kebaikan yang diberikan mendapatkan balasan dari Allah SWT. 

Dan semoga tesis ini dapat memberikan manfaat bagi siapa saja yang 

membacanya.َAmīn AllāhummaَAmīn 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta, 30 November 2023 

 

 

Daniel Ilahi Roby 



 

xiv 
 

DAFTAR ISI 

 

 

HALAMAN JUDUL ................................................................................................ i 

HALAMANَPENGESAHANَTESIS…………………………………………...ii 

HALAMAN PERSETUJUAN TESIS ................................................................... iii 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN.................................................................. iv 

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS AKHIR ...v 

HALAMAN MOTTO ............................................................................................ vi 

HALAMAN PERSEMBAHAN............................................................................ vii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN ................................................. viii 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... xii 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ xiv 

DAFTAR TABEL ............................................................................................... xvii 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... xix 

DAFTAR LAMPIRAN ..........................................................................................xx 

ABSTRAK ........................................................................................................... xxi 

ABSTRACT .......................................................................................................... xxii 

BAB I PENDAHULUAN ........................................................................................1 

A. LATAR BELAKANG ...............................................................................1 

B.  RUMUSAN MASALAH .........................................................................19 

C. TUJUAN PENELITIAN ..........................................................................20 

D. MANFAAT PENELITIAN .....................................................................20 

E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN ..........................................................21 

BAB II LANDASAN TOERI DAN PENGEBANGAN HIPOTESIS ..................23 

A. LANDASAN TEORI ...............................................................................23 

1. Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) ........................23 

2. Akses Media Informasi ............................................................................28 

3. Persepsi ....................................................................................................30 

4. Religiusitas ...............................................................................................33 

5. Minat ........................................................................................................35 

6. Fikih Zakat ...............................................................................................38 



 

xv 
 

7. Budaya .....................................................................................................48 

B. KAJIAN PUSTAKA ................................................................................49 

C. KERANGKA TEORITIK ........................................................................54 

D. PENGEMBANGAN HIPOTESIS ...........................................................49 

1. Hubungan Sikap Terhadap Minat E-zakat ...............................................55 

2. Hubungan Norma Subjektif Terhadap Minat E-zakat .............................56 

3. Hubungan Perpektif Perilaku Kontrol Terhadap Minat E-zakat..............57 

4. Hubungan Media Informasi Terhadap Minat E-zakat .............................57 

5. Hubungan Persepsi Terhadap Minat E-zakat ...........................................58 

6. Hubungan Religiusitas Terhadap Minat E-zakat .....................................58 

7. Budaya Mampu Memoderasi Sikap Terhadap Minat E-zakat .................59 

8. Budaya Mampu Memoderasi Norma Subjektif Terhadap Minat E-zakat

 60 

9. Budaya Mampu Memoderasi Persepsi Kontrol Perilaku Terhadap Minat 

E-zakat .....................................................................................................61 

10. Budaya Mampu Memoderasi Media Informasi Terhadap Minat E-zakat

 62 

11. Budaya Mampu Memoderasi Persepsi Terhadap  Minat E-zakat ............63 

12. Budaya Mampu Memoderasi Religiusitas Terhadap Minat E-zaka ........64 

BAB III METODE PENELITIAN.........................................................................66 

A. Jenis Penelitian.........................................................................................66 

B. Variabel Dan Definisi Operasional Variabel Penelitian ..........................66 

C. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data ..........................................71 

D. Populasi dan Sampel ................................................................................71 

E. Skala Pengukuran Penelitian....................................................................73 

F. Teknik Analisis Data................................................................................73 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ...............................................................78 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian .........................................................78 

B. Karakteristik Responden ..........................................................................78 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin .............................79 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia.............................................79 

3. Karakterikstik Responden Berdasarkan Asal Daerah/Domisili ...............80 

4.  Karakterikstik Responden Berdasarkan Pekerjaan ..................................82 



 

xvi 
 

5. Karakterikstrik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir ................82 

6. Karakterikstrik Responden Berdasarkan Penghasilan .............................83 

7. Karakterikstrik Responden Berdasarkan Jenis Zakat Yang Dibayarkan  84 

C. Deskrisi Data Penelitian ...........................................................................85 

1. Sikap ........................................................................................................85 

2. Norma Subjektif .......................................................................................86 

3. Kontrol Pengendalian Diri .......................................................................87 

4. Media Informasi .......................................................................................87 

5. Persepsi ....................................................................................................88 

6. Religiusitas ...............................................................................................89 

7. Budaya .....................................................................................................90 

D. Hasil penelitian ........................................................................................91 

1. Hasil Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) ................................91 

2. Hasil Pengujian Model Struktural (Inner Model) ....................................96 

E. Pembahasan............................................................................................104 

1. Pengaruh Sikap terhadap Minat E-zakat ................................................104 

2. Pengaruh Norma Subjektif terhadap Minat E-zakat ..............................106 

3. Pengaruh Kontrol Pengendalian Diri Terhadap Minat E-zakat .............107 

4. Pengaruh Media Informasi terhadap Minat E-zakat ..............................109 

5. Pengaruh Persepsi terhadap Minat E-zakat............................................110 

6. Pengaruh Religiusitas terhadap Minat E-zakat ......................................112 

7. Pengaruh Budaya Memoderasi Hubungan Antara Sikap Terhadap Minat 

E-zakat ...................................................................................................113 

8. Pengaruh Budaya Memoderasi Hubungan Antara Norma Subjektif 

terhadap E-zakat.....................................................................................114 

9. Pengaruh Budaya Memoderasi Hubungan Antara Persepsi Kontrol 

Perilaku Terhadap Minat E-zakat ..........................................................116 

10. Pengaruh Budaya Memoderasi Hubungan Antara Media Infromasi 

Terhadap Minat E-zakat .........................................................................117 

11. Pengaruh Budaya Memoderasi Hubungan Antara Persepsi Terhadap 

Minat E-zakat .........................................................................................119 

12. Pengaruh Budaya Memoderasi Hubungan Antara Religiusitas Terhadap 

Minat E-zakat .........................................................................................120 

BAB V PENUTUP ..............................................................................................123 



 

xvii 
 

A. Kesimpulan ............................................................................................123 

B. Implikasi  ...............................................................................................126 

C. Keterbatasan dan Saran ..........................................................................128 

DAFTAR PUSTAKA .........................................................................................130 

LAMPIRAN ........................................................................................................142 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xviii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1.1 Jumlah Zakat di Kabupaten Jember .........................................  9 

Tabel 1.2 Nilai Indeks Literasi Zakat .......................................................  10 

Tabel 1.3 Dana ZIS Periode 2017-2022 ...................................................  11 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel………………………………...َََََ67 

Tabel 3.2 SkorَPenilaianَ………………………………………………..َََََ73 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin ..............  79 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia .............................  79 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Asal Daerah/Domisili ..  80 

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan ............  82 

Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir ....  83 

Tabel 4.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan .................  83 

Tabel 4.7 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Zakat Yang Dibayar 84 

Tabel 4.8 Hasil Jawaban Responden Variabel Sikap ...............................  85 

Tabel 4.9 Hasil Jawaban Responden Variabel Norma Subjektif ..............  86 

Tabel 4.10 Hasil Jawaban Responden Variabel Kontrol Pengendalian Diri 87 

Tabel 4.11 Hasil Jawaban Responden Variabel Media Informasi ..............  87 

Tabel 4.12 Hasil Jawaban Responden Variabel Persepsi ...........................  88 

Tabel 4.13 Hasil Jawaban Responden Variabel Religiusitas ......................  89 

Tabel 4.14 Hasil Jawaban Responden Variabel Budaya ............................  90 

Tabel 4.15 Hasil Validitas Konvergen........................................................  92 

Tabel 4.16 Hasil Validitas Diskriminan .....................................................  94 

Tabel 4.17 Hasil Reliabilitas Konsistensi Internal .....................................  95 



 

xix 
 

Tabel 4.18 Hasil Uji Kolinearitas ...............................................................  97 

Tabel 4.19 Hasil Uji Hipotesis ...................................................................  98 

Tabel 4.20 Uji R-Square (R2) ....................................................................  102 

Tabel 4.21 Nilai Effect Size (f2) ................................................................  103 

Tabel 4.22 Nilai Predictive Relevance Q2 .................................................  104 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xx 
 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2. 1  Theory of Planned Behavior .....................................................  24 

Gambar 2. 2 Kerangka Pemikiran Penelitian ………………………………  54 

Gambar 4. 1 Model Struktural (Outer Model)………………………….......َََََ91 

Gambar 4. 2 Model Struktural (Inner Model)………………………………    96 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xxi 
 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran  1. Kuisioner Penelitian ................................................................... 142 

Lampiran  2 Deskripsi Responden Penelitian .................................................. 150 

Lampiran  3. Tabulasi Jawaban Responde.. ..................................................... 143 

Lampiran  4. Hasil Pengujian Outer Model ..................................................... 161 

Lampiran  5. Pengukuran Inner Model ............................................................ 162 

Lampiran  6. Pengukuran Outer Loading ......................................................... 163 

Lampiran  7. Composite Reliability Dan AVE ................................................ 164 

Lampiran  8. Hasil R Square ............................................................................ 164 

Lampiran  9. Hasil Path Coefficient ................................................................. 166 

Lampiran  10. Uji Blindfolding ........................................................................ 166 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xxii 
 

ABSTRAK 

 

Preferensi masyarakat dalam membayar zakat penting untuk diteliti. Hal ini 

dikarenakan, faktor-faktor preferensi muzakki berzakat melalui e-zakat sudah 

semakin kompleks. Dengan menggunakan theory of planned behavior yang 

diperluas dengan menambahkan variabel media informasi, persepsi, dan religiusitas 

dengan budaya organisasi sebagai variabel moderasi, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis preferensi muzakki berzakat melalui e-zakat. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan menggunakan data primer. 

Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang disebarkan kepada 

muzakki yang berada di Kabupaten Jember. Responden dalam penelitian ini 

berjumlah 125 responden. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Partial 

Least Square-Structural Equation Model (PLS-SEM) dengan bantuan software 

SmartPLS versi 3.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel sikap, kontrol 

pengendalian diri, media informasi, persepsi, dan religiusitas berpengaruh terhadap 

minat muzakki berzakat melalui e-zakat dan variabel norma subjektif tidak 

berpengaruh terhadap minat berzakat melalui e-zakat. Selanjutnya untuk untuk 

varibel moderasi sikap, norma subjektif, kontrol perilaku diri, media informasi, 

persepsi dan religiusitas tidak adanya pengaruh terhadap minat e-zakat di 

Kabupaten Jember melalui budaya organisasi. 

Kata Kunci: TPB, Media Informasi, Persepsi, Religiusitas, E-Zakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xxiii 
 

ABSTRACT 

 

Community preferences in paying zakat are important to research. This is because 

the preference factors for muzakki giving zakat via e-zakat are becoming 

increasingly complex. By using the theory of planned behavior which was expanded 

by adding the variables of information media, perception and religiosity with 

organizational culture as a moderating variable, this research aims to analyze the 

preferences of muzakki giving zakat via e-zakat. This research uses an associative 

quantitative approach using primary data. Primary data was obtained through 

distributing questionnaires to muzakki in Jember Regency. Respondents in this 

study totaled 125 respondents. The data obtained were analyzed using the Partial 

Least Square-Structural Equation Model (PLS-SEM) with the help of SmartPLS 

version 3.0 software. The results of this research show that the variables of attitude, 

self-control, information media, perception, and religiosity influence muzakki's 

interest in giving zakat through e-zakat and the subjective norm variable does not 

influence interest in giving zakat through e-zakat. Furthermore, for the moderation 

variables of attitude, subjective norms, self-control of behavior, information media, 

perception and religiosity, there is no influence on interest in e-zakat in Jember 

Regency through organizational culture. 

Keywords: TPB, Information Media, Perception, Religiosity, E-Zakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Uang merupakan alat perdagangan yang telah ada dan digunakan selama 

berabad-abad sehingga memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-

hari. Pada zaman modern ini, banyak orang berpendapat bahwa uang adalah 

elemen vital dalam perekonomian. Aktivitas ekonomi seperti transaksi jual beli, 

kegiatan ekspor, impor, dan persewaan memerlukan uang sebagai alat yang 

mendukung kelancaran untuk mencapai tujuan tertentu (Hamin, 2020). 

Pada tahun 1946, muncul suatu bentuk alternatif sebagai alat transaksi selain 

uang, yaitu kartu. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan masyarakat agar 

tidak perlu repot membawa uang tunai banyak, hanya perlu menggunakan satu 

kartu sebagai pengganti uang. Transaksi keuangan elektronik menjadi lebih 

efisien dari waktu ke waktu, menggantikan pembayaran tunai langsung. Ada 

peningkatan minat terhadap sistem pembayaran uang elektronik, yang dapat 

membantu menyelesaikan masalah terkait pengembalian uang dan mempercepat 

transaksi. Keuntungan lain dari penggunaan uang digital meliputi kemudahan 

dalam transaksi, efisiensi, dan kemampuan untuk melakukan pengisian ulang 

melalui fasilitas yang disediakan oleh penerbit (Faiz et al., 2023). 

Dalam era digitalisasi ini, masyarakat cenderung mengubah perilaku dan 

gaya hidup mereka ke arah yang lebih digital dalam setiap aktivitas dan 

transaksi. Seiring berkembangnya teknologi, salah satu bidang yang mengalami 

transformasi digital adalah ranah transaksi. Penerapan teknologi digital telah 
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diterapkan dalam berbagai proses pengumpulan dan distribusi zakat, manajemen 

zakat, serta sebagai alat untuk edukasi zakat. Pengumpulan dana Zakat biasanya 

ditangani melalui tiga platform. Website atau aplikasi seperti halaman 

pembayaran zakat yang dibuat oleh Badan Amil Zakat Nasional dikembangkan 

oleh OPZ dan merupakan platform internal, serta Aplikasi muzakiki corner. 

Platform pengumpulan dana Zakat, Infaq dan Sedekah (ZIS) merupakan 

platform eksternal yang disediakan oleh mitra OPZ. Sementara Zakat, Infaq, dan 

ZIS dihimpun melalui media sosial sebagai platform ketiga (Nur Jamaludin & 

Aminah 2021). 

Pada masa kini, terdapat istilah uang elektronik (e-money) yang 

menggabungkan aspek teknologi dan sektor keuangan. Berkembangnya revolusi 

industri 4.0 di Indonesia dan kemajuan teknologi telah menyebabkan 

peningkatan yang besar dalam penggunaan internet. Menurut data dari Asosiasi 

Penggunaan Layanan Internet Indonesia (APJI), jumlah pengguna internet di 

Indonesia terus meningkat, mencapai total 210 juta dengan tingkat penetrasi 

sekitar 77,02 persen pada tahun 2022. Data internal APJII pada Maret 2022 juga 

mencakup 341 Layanan Internet Provider terafiliasi (ISP) Indonesian Internet 

Exchange (IIX) dengan total lalu lintas internet sekitar 1,7 Terabit per detik 

(Tbps) (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2022). Untuk mencapai 

pengalaman pengguna yang lancar bagi organisasi, penyedia konten digital, dan 

penyedia cloud computing di Indonesia, penting untuk memiliki infrastruktur 

digital yang dapat diandalkan yang dapat meningkatkan kinerja jaringan dan 

meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan. 
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Munculnya fitur-fitur yang semakin memenuhi keinginan masyarakat dalam 

era digital ini, dengan sengaja telah menciptakan tantangan ekonomi baru bagi 

sejumlah individu, bahkan mungkin bagi banyak orang. Pembicaraan Inisiatif 

Transformasi Digital tahun 2017 dipimpin oleh Erik Brynjolfsson, yang 

menyatakan bahwa dunia digital akan menghasilkan peningkatan interaksi 

antara masyarakat dan lapangan kerja dan ketidakmampuan untuk beradaptasi 

terhadap kemajuan teknologi (Fiaunillah & Noviyanti 2022). Jumlah masyarakat 

yang menggunakan jasa tradisional seperti ojek, supir taksi, dan minibus 

semakin berkurang di Indonesia akibat menurunnya pembeli di pasar tradisional. 

Mereka tertinggal dan tidak mampu beradaptasi karena kurangnya pendidikan 

teknologi, terbatasnya akses terhadap peluang digital, dan ketimpangan akses 

digital, khususnya di kalangan masyarakat pedesaan, daerah berpendapatan 

rendah, serta lansia (Zahorodnia A. S et al., 2021). Hal inilah yang menjadi salah 

satu penyebab meningkatnya angka kemiskinan di Indonesia, seiring dengan 

temuan Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS) yang mencatat peningkatan yang 

signifikan dalam angka kemiskinan hingga awal tahun 2021 ("Profil 

Kemiskinan" 2021). Keadaan miskin membawa risiko serius bagi manusia, 

seperti meningkatkan potensi kekufuran, kebodohan, penurunan moral, 

kurangnya keamanan masyarakat, dan dapat menyebabkan perpecahan dalam 

komunitas (Hafidhuddin, 2008). 

Untuk mengatasi krisis ekonomi seperti ini, konferensi Internasional Zakat 

Dunia ke-10 di Indonesia pada tahun 2021 bertujuan untuk merancang strategi 

optimalisasi filantropi Islam secara global dengan tujuan mencapai 
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keseimbangan ekonomi. (10th International Conference World Zakat Forum 

2021). Perspektif yang sejalan juga dijumpai dalam (Maftuhin, 2020; Widiastuti 

et al., 2022). Praktik filantropi dalam Islam melibatkan tiga bentuk pelaksanaan, 

yaitu waqaf, zakat, dan sedekah (Maftuhin, 2020). 

Menurut informasi yang dilaporkan oleh Kompas, pada kuartal keempat 

tahun 2019, Bank Indonesia meningkatkan transaksi uang digital sebesar 

241,2%, meningkat signifikan dibandingkan tahun sebelumnya. Berikutnya, 

mendorong penggunaan uang elektronik untuk transaksi nontunai. Bank 

Indonesia mendukung inisiatif ini dengan tujuan meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi (Kharisma and Jayanto 2021). Masyarakat Indonesia yang 

menggunakan smartphone mulai beralih ke transaksi pembayaran mobile, 

melebihi penggunaan rekening bank (Agusta & Hutabarat 2018). 

Pada tanggal 4 Mei 2018, Gubernur Bank Indonesia (2018) secara resmi 

menerbitkan peraturan baru terkait penggunaan uang elektronik di Indonesia, 

seiring dengan pertumbuhan pesat media transaksi non-tunai. Belakangan ini, 

transaksi pembayaran menggunakan e-money mengalami peningkatan yang 

signifikan. Dukungan dari pemerintah, khususnya Bank Indonesia, telah menjadi 

faktor utama dalam mendorong pertumbuhan dalam melakukan transaksi 

menggunakan e-money. Selain itu, manfaat uang elektronik bagi masyarakat dan 

industri (termasuk Bank Indonesia) akan mendorong adopsi uang elektronik. 

Kartu pelajar atau kartu khusus biasa digunakan untuk bertransaksi di lembaga 

pendidikan sehingga menjadi pilihan utama dalam aplikasi uang elektronik 

dalam konteks pendidikan (S. S. Utami & Kusumawati 2017). 
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Peningkatan signifikan dalam konsumsi mobile payment oleh masyarakat 

disebabkan adanya perubahan mendasar pada era industri 4.0. Revolusi industri 

4.0 ini dicirikan oleh keterhubungan antara sistem cyber-physical yang sangat 

cerdas, yang sering disebut sebagai internet of things (Setlur et al., 2014). Segala 

hal, seperti melakukan pemesanan transportasi, makanan, pakaian, membayar 

tagihan listrik, dan sebagainya, terhubung melalui internet. Aksesibilitas ini 

memengaruhi berbagai sektor industri dan membawa dinamisme pola bisnis saat 

ini baik di negara maju maupun berkembang (Agusta & Hutabarat, 2018). 

Selain dampak aktivitas transaksi keuangan masyarakat yang telah 

dijelaskan sebelumnya, implementasi transaksi digital yang dilakukan OPZ 

meliputi penyediaan layanan zakat baik dalam format digital maupun e-zakat. 

Tujuannya adalah untuk memungkinkan penggunaan e-money untuk 

memfasilitasi pembayaran zakat, infaq dan sedekah (ZIS). Dengan 

menggunakan opsi ini, muzaki dapat membayar zakat tidak hanya secara tunai 

tetapi juga melalui metode penggajian, pembayaran elektronik, e-commerce, dan 

crowdfunding. Selama empat tahun terakhir sejak tahun 2016, penghimpunan 

digital zakat, infaq, sedekah (ZIS) mengalami pertumbuhan yang signifikan. 

Transaksi digital yang dilakukan ZIS pada tahun 2016 hanya menyumbang 1% 

dari total pendapatannya. Namun skala dokumen ZIS digital meningkat menjadi 

14% pada tahun 2019 dan mencapai 20% pada pertengahan tahun 2020. Fakta 

ini mengindikasikan bahwa selain pertumbuhan total dana Zakat, Infaq, dan 

Sedekah (ZIS) yang terkumpul, terjadi perubahan tren dalam metode 
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pembayaran ZIS yang dipilih oleh muzaki atau para donatur (Kharisma & 

Jayanto 2021). 

Fitur e-zakat akan mempermudah proses pembayaran Zakat, Infaq, dan 

Sedekah (ZIS) bagi muzaki. Muzaki dapat melakukan pembayaran zakat dari 

manapun serta memiliki opsi untuk memilih lembaga yang akan bertanggung 

jawab dalam menyalurkan zakat kepada mustahik tanpa perlu mengunjungi 

kantor Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) secara langsung. Fitur ini diharapkan 

akan meningkatkan frekuensi pembayaran zakat oleh muzaki. Semakin 

tertariknya Muzaki menggunakan layanan ini, peluangnya mendapatkan zakat 

pun semakin besar. Pada penelitian Ozturk (2016) menjelaskan minat 

menggunakan layanan pembayaran tanpa tunai dipengaruhi oleh faktor 

kepraktisan. Tetapi, berbeda dengan hasil riset  A. F. Ramadhan et al., (2016) 

menjelaskan minat terhadap uang elektronik tidak dipengaruhi oleh faktor 

kegunaannya. 

Transparansi dan akuntabilitas OPZ dapat ditunjukkan melalui layanan e-

zakat. Muzaki yang memanfaatkan layanan e-zakat memiliki akses ke informasi 

mengenai laporan keuangan dari Organisasi Pengelola Zakat (OPZ), dan rincian 

tentang upaya pemberdayaan dan alokasi dana zakat. Semakin OPZ 

menunjukkan tingkat akuntabilitas dan transparansi yang tinggi, maka tingkat 

kepercayaan muzaki akan mengalami peningkatan, serta mereka akan lebih 

percaya dalam berzakat kepada OPZ. Secara keseluruhan, hal ini dapat 

meningkatkan potensi dana zakat yang diterima (Kharisma & Jayanto 2021). 

Sesuai temuan Rahayu et al., (2019) menjelaskan tingkat akuntabilitas dan 
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transparansi OPZ memiliki dampak pada keinginan muzaki untuk 

menyumbangkan zakatnya. Seiring dengan temuan Pangestu & Jayanto (2017) 

menjelaskan bahwa keputusan OPZ dalam memberikan zakat dilatarbelakangi 

oleh komitmen Muzaki terhadap akuntabilitas. Tetapi temuan yang dilakukan 

oleh Maulidiyah & Darno (2020) menyatakan bahwa minat donatur untuk 

melanjutkan donasinya tidak terpengaruh oleh transparansi.  

Berkembangnya teknologi juga telah mencakup sektor keuangan dan 

pembayaran. Masyarakat kini dapat memenuhi beragam kebutuhan mereka 

secara lebih efisien dan efektif dengan sistem pembayaran berbasis digital, 

sehingga meningkatkan efisiensi (Tarantang et al., 2019). Salah satu contoh 

terjadinya perubahan tersebut adalah melalui sistem pembayaran berbasis digital 

menggunakan kode QRIS. (Husna, 2020). Di Indonesia, QRIS digunakan untuk 

berbagai tujuan selain transaksi pembayaran umum, termasuk penyaluran zakat, 

infaq, dan sedekah (Faozi et al., 2020).  

Pada tahun 2022 pengguna QRIS di Indonesia mencapai 128 juta transaksi, 

dengan nilai mencapai 12,2 triliun, sementara Kabupaten Jember per September 

2023 mencapai 920 miliar dari 7,6 juta transaksi(Asosiasi Sistem Pembayaran 

Indonesia 2022). Manfaat adanya QRIS adalah fleksibilitas dalam memilih 

alternatif sumber dana atau instrument pembayaran yang dapat digunakan dalam 

melakukan transaksi pembayaran, serta meningkatkan keprakisan karena hanya 

diperlukan satu QR Code pembayaran dengan standar QRIS untuk dapat 

menerima pembayaran dari berbagai macam sumber dana atau sumber 

pembayaran yang berbeda. Implementasi QRIS di Indonesia tidak hanya berlaku 
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pada transaksi pembayaran umum saja namun penggunaan QRIS juga 

memperluas kesempatan bagi masyarakat untuk menyalurkan zakat, infaq, 

shadaqah, sumbangan sosial lainnya ke tempat ibadah seperti masjid dan 

lembaga sosial dengan cara non tunai. Tujuan daripada penggunaan layanan 

QRIS dalam pembayaran ZIS maupun sumbangan sosial ini untuk 

meminimalisasi kesalahan efektifitas kerja, mewaspadai uang palsu yang bisa 

masuk ke dalam kotak amal atau tindakan pencurian kotak amal, serta pencatatan 

pelaporan uang akan lebih akurat dan transparan (Husna, 2020). 

Pada tahun 2023, Indonesia dengan penduduk sebesar 278,69 juta jiwa. 

Salah satu provinsi terbesar di Indonesia adalah provinsi Jawa Timur dengan 

penduduk sebesar 41.416.407 jiwa. Sementara Kabupaten Jember yang berada 

di Provinsi Jawa Timur memiliki jumlah penduduk 2.584.771 jiwa, dengan 

urutan ketiga dari jumlah penduduk Kabupaten perkota. Jumlah tersebut terdiri 

dari 1.288.194 jiwa laki-laki dan 1.296577 jiwa perempuan. Dengan wilayah 

seluas 3.293,34 km2 persegi (Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember 2021). 

Jumlah data tenaga Non ASN dilingkungan pemerintah Kabupaten Jember pada 

tanggal 30 September 2022 sejumlah 9.690 orang (Kepegawaian et al., 2022). 

Riset yang dilakukan dengan adanya QRIS meningkatkan penghimpunan zakat, 

infak dan shadaqoh (Norhalipah et al., 2018). 
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Tabel 1.1 

Jumlah Zakat di Kabupaten Jember 2020-2021 

Sumber: Data (diolah 2023) 

Tabel di atas menjelaskan bahwa Baznas Kabupaten Jember pada tahun 

2020 memiliki jumlah zakat sebesar 3.188 Miliyar dan pada tahun 2021 

berjumlah 649 Juta, hal ini telah terjadi penurunan jumlah zakat sebesar 79,2% 

(BAZNAS, 2022). Terjadinya penurunan ini disebabkan oleh berbagai 

permasalahan di kalangan masyarakat, sehingga menyebabkan penurunan 

pembayaran zakat oleh muzakki. Hal serupa juga terjadi pada LAZ Rumah Itqon 

Zakat dan Infaq Kabupaten Jember yang mengalami penurunan jumlah 

pembayaran zakat, pada tahun 2020 sebesar 2.449 Miliyar dan pada tahun 2021 

berjumlah 2.419 Miliyar. Penurunan pada pembayaran zakat di LAZ Rumah 

Itqon Zakat dan Infaq sebesar 1,2% (BAZNAS, 2022). Di era digitalisasi ini 

dengan adanya e-zakat diharapkan bisa meningkatkan pembayaran zakat pada 

masyarakat kalangan menengah keatas. 
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Tabel 1.2 

Nilai ILZ Berdasarkan Preferensi Tempat Membayar Zakat 

 
Sumber : (Mahdum et al., 2022) 

Tabel di atas menjelaskan bahwa pada tahun 2022, BAZNAS telah 

mengukur literasi masyarakat tentang zakat melalui Indeks Literasi Zakat 

dengan melibatkan 4,077 responden yang terbanyak di Indonesia. Dari 

pengukuran tersebut ditemukan nilai ILZ nasional mencapai angka sebesar 75.26 

yang termasuk dalam kategori tingkat literasi menengah. Pengukuran nilai ILZ 

yang terdapat pada publikasi sebelumnya masih terbatas pada pengukuran 

berdasarkan skala saja yaitu skala nasional dan regional. Laporan yang termuat 

dalam official news ini memuat pengukuran nilai ILZ berdasarkan variabel 

demografi, provinsi, dan perilaku berzakat responden dengan tujuan agar 

tersedianya pengukuran ILZ yang lebih komprehensif. 
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Tabel I.3 

Data Pengumpulan Dana ZIS Periode 2017-2022 

 
Sumber: Data (diolah 2023) 

Grafik di atas menjelaskan bahwa pada tahun 2017 zakat di Indonesia senilai 

Rp. 137 miliyar dan ZIS sebesar Rp. 153 miliyar. Pertumbuhan Zakat, Infak, 

Sedekah dari tahun 2017-2022 memiliki tren yang positif. Pengumpulan Zakat 

tahun 2022 mencapai Rp. 546 miliyar dan ZIS sebesar Rp. 633 miliyar yang 

artinya mengalami peningkatan yang cukup mencolok, yaitu sejumlah Rp.116 

miliar dibandingkan tahun 2021. Adanya pertumbuhan yang tinggi ini didukung 

adanya system informasi dan digitalisasi yang memudahkan masyarakat dalam 

membayar ZIS (BAZNAS, 2023). 

Dalam masyarakat saat ini, terdapat kecenderungan untuk memberikan 

zakat secara langsung kepada mustahik tanpa melibatkan lembaga zakat terkait. 

Beberapa alasan di balik ketidaknyamanan masyarakat atau muzakki dalam 

berzakat melalui lembaga zakat adalah kurangnya keyakinan terhadap lembaga 

pengelola zakat (Salmawati & Fitri 2018). Salah satu elemen lain menyebabkan 

kurangnya kontribusi keuangan Islam dalam kemakmuran ekonomi Indonesia 
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adalah kurangnya pemahaman masyarakat mengenai fakta bahwa pengumpulan 

zakat melalui lembaga zakat dapat berpengaruh pada tingkat kontribusi tersebut. 

Faktor lainnya adalah pendapatan, dimana sebagian masyarakat merasa bahwa 

pendapatan mereka masih kurang, yang menyebabkan mereka enggan 

membayar zakat, kecuali zakat fitrah pada bulan Ramadhan (Nur & Zulfahmi 

2018). 

Selain itu, dalam penyaluran zakat di tengah masyarakat sering terjadi 

polemik. Polemik ini terjadi karena timbul ketidakpercayaan masyarakat 

terhadap lembaga zakat dalam menyalurkan zakatnya (Alfian et al., 2021). 

Septiana et al. (2022) menjelaskan bahwa masyarakat menganggap lembaga 

zakat belum terpercaya dan transparan dalam penyaluran dananya. Sehingga, 

lembaga zakat dapat melaporkan pertanggungjawaban kegiatan dari setiap 

kegiatannya secara berkala dan berkelanjutan. 

Rendahnya kesadaran masyarakat untuk menyalurkan zakatnya, juga 

menjadi  faktor rendahnya realisasi zakat di Indonesia. Hal ini sebagaimana 

diungkapkan Yazid (2017) bahwa terdapat sebagian masyarakat yang kurang 

memahami kewajiban dalam berzakat. Mereka hanya menyadari bahwa zakat 

dibayarkan saat Ramadhan saja, padahal terdapat zakat lain yang juga harus 

disalurkan oleh mereka. Anggapan ini berimplikasi pada terjadinya konsentrasi 

basis zakat yang terhimpun hanya pada satu jenis zakat, yaitu zakat fitrah 

(Istikhomah & Asrori 2019). 

Paparan di atas tentang faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya realisasi 

penghimpunan zakat di Indonesia dapat dianalisis oleh berbagai teori yang 
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relevan. Hal ini karena problematika zakat memiliki keeratan dengan perilaku 

keagamaan masyarakat muslim dalam berzakat. Meskipun secara normatif, 

membayar zakat merupakan kewajiban bagi umat Islam, namun dalam 

kenyataannya faktor-faktor psikologi turut pula memengaruhi minat seorang 

muslim dalam zakat. 

Dalam penelusuran literatur, Theory of Planned Behavior banyak dipakai 

dalam penelitian-penelitian tentang preferensi seseorang berzakat melalui 

lembaga zakat. Ajzen (1991) menyebutkan beberapa variabel yang ada di dalam 

model Theory of Planned Behavior (TPB) adalah sikap (attitude towards 

behavior), norma subjektif (subjective norm), maupun kontrol pengendalian diri 

(perceived behavior control) (Icek Ajzen, 1985). Menurut penelitian-penelitian 

terdahulu, ketiga variabel tersebut terbukti telah memengaruhi preferensi 

seseorang dalam berzakat pada lembaga zakat.  

Faktor pertama dalam TPB adalah sikap. Ajzen (1991) menyebutkan bahwa 

sejauh mana seseorang menganggap suatu perilaku menyenangkan atau tidak 

menyenangkan disebut sikap terhadap perilaku. Sikap yang dimaksudkan disini 

adalah hal-hal yang berhubungan dengan perilaku seseorang. Bagi Ajzen (1991), 

sikap dapat memengaruhi niat seseorang dalam berperilaku. Sikap juga 

merupakan faktor penentu seseorang dalam bertindak (Nugraheni & Muthohar 

2021). Posisi sikap memiliki keeratan dengan perilaku telah dikaji dalam 

beberapa penelitian tentang perilaku umat muslim dalam berzakat. Beberapa 

penelitian tersebut telah membuktikan sikap berpengaruh terhadap niat individu 
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menyalurkan zakat (Annahl et al., 2021; A. R. Utami & Yuliati 2021; Yeni & 

Mukhibad 2020; Yusfiarto et al., 2020).  

Lain halnya pada berbagai studi di atas, studi oleh Cahyani et al. (2019), 

Nugraheni & Muthohar (2021) serta Rehman et al. (2021) menyebutkan sikap 

tidak berdampak kepada niat seseorang membayar zakat. Hasil ini 

mengonfirmasi bahwa penerimaan sebagian masyarakat tentang penyaluran 

zakat melalui lembaga zakat masih belum sepenuhnya diterima atau dijalankan. 

Hal tersebut disebabkan terdapat bagian masyarakat memberikan zakat melalui 

cara langsung. Terkhusus masyarakat tradisional yang umumnya  berada di 

pedesaan, mereka terbiasa menyalurkan zakat secara langsung.  

Faktor kedua dari TPB adalah norma subjektif. Menurut Ajzen (1991), 

norma subjektif yaitu istilah yang menggambarkan tekanan sosial dengan 

dipahami oleh seseorang dalam melaksanakan maupun tidak terkait pada 

perilaku.  Norma subjektif juga terbentuk melalui  berbagai keyakinan yang 

dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, yang kemudian memengaruhi niat individu 

dalam berperilaku (Icek Ajzen, 1991b). Norma subjektif banyak digunakan pada 

studi tentang perilaku seseorang membayar zakat. Beberapa penelitian 

menggambarkan norma subjektif berdampak kepada niat seseorang membayar 

zakat (Annahl et al., 2021; Farouk et al., 2018; Yusfiarto et al., 2020). 

Berbeda dengan studi di atas, penelitian dari Cahyani et al. (2019), Utami 

et al. (2021) dan Yeni & Mukhibad (2020) menunjukkan bahwa norma subjektif 

tidak berdampak kepada niat seseorang menyalurkan zakat (Cahyani et al., 2019; 

A. R. Utami & Yuliati 2021; Yeni & Mukhibad 2020). Berbagai studi ini 
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menyebutkan pembayaran zakat merupakan sesuatu yang normatif dan atas 

dasar kehendak sendiri bukan dari pengaruh orang lain. 

Faktor terakhir dari TPB adalah kontrol pengendalian diri. Faktor ini 

merupakan suatu kontrol perilaku yang dirasakan sebagai persepsi seseorang. 

Persepsi ini berupaya merespon sejauh mana seseorang mampu atau memiliki 

kendali atas melakukan sebuah perilaku yang diberikan (I. Ajzen & Fishbein 

2010). Kontrol pengendalian diri terkait dengan pandangan individu terkait hal 

yang memudahkan maupun mempersulit dalam menjalankan sebuah perilaku. 

Kontrol pengendalian diri terbentuk dari kontrol keyakinan seseorang (Yeni & 

Mukhibad 2020). Kontrol pengendalian diri memandang pengendalian yang 

dimiliki oleh seseorang terhadap perilakunya secara berkelanjutan (Fishbein & 

Ajzen 1991). Asumsi dasar kontrol pengendalian diri tersebut telah dibuktikan 

dalam beberapa penelitian tentang niat seseorang membayar zakat (Annahl et 

al., 2021; Cahyani et al., 2019; Heikal et al., 2014; A. R. Utami & Yuliati 2021; 

Yeni & Mukhibad 2020).  

Berbeda pada studi yang terdahulu, penelitian dari Rehman et al. (2021) 

serta Andam & Osman (2019) mendapatkan hasil kontrol pengendalian diri tidak 

berpengaruh terhadap niat membayar zakat. Hasil ini didasari karena preferensi 

mereka untuk menyalurkan zakatnya melalui lembaga atau menyalurkan secara 

langsung berada dalam kontrol mereka sendiri. 

Selain ketiga faktor dalam theory of planned behavior terdapat beberapa 

aspek lain yang juga bisa memberikan dampak individu untuk berzakat melalui 

e-zakat. Salah satu faktornya adalah media informasi. Akses informasi berarti 
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memberikan sarana bagi individu atau masyarakat untuk memperoleh informasi 

publik, sebagaimana dimaksud oleh (Depkominfo, 2010). Penggunaan saluran 

komunikasi dan media yang berbeda merupakan sarana untuk memperoleh 

informasi. Dengan menghubungkan sumber informasi dengan kebutuhan 

individu, akses informasi dapat dipandang sebagai pemenuhan kebutuhan 

informasi individu (As Shadiqqy, 2019). Hasil penelitian Rahman, (2022) 

menyatakan bahwa dampak negatif dari akses media informasi dapat 

mengurangi minat masyarakat Kabupaten Sumenep untuk membayar zakat. 

Sedangkan penelitian Pramudia & Syarief, (2020) mengungkapkan bahwa 

media informasi memengaruhi terhadap minat berzakat. 

Jamaludin et al. (2017) menemukan tingkat dari persepsi kemudahan 

pemakaian merupakan sebuah faktor yang mendorong pembayaran zakat online. 

Berdasarkan literatur, muzakki lebih memilih untuk membayar zakat ketika 

prosesnya mudah dan mudah untuk digunakan. Semakin tinggi persepsi 

kemudahan penggunaan diantara muzakki dalam menyalurkan zakat melalui e-

zakat, semakin besar minat dalam menyalurkan zakat pada e-zakat. Beberapa 

studi telah mengungkapkan persepsi kemudahan dapat mendorong individu 

untuk membayar zakat melalui online (Annahl et al., 2021; Astuti & Prijanto 

2021; Norhatini et al., 2017). Penelitian-penelitian ini mendapatkan hasil 

persepsi kemudahan penggunaan pemakaian terhadap minat melakukan 

pembayaran zakat melalui e-zakat, dimana persepsi merupakan kegiatan 

merasakan, memberikan pandangan dan pemahaman terhadap suatu objek, baik 

fisik maupun sosial. Selanjutnya persepsi terhadap pengembangan memiliki 
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dampak pada sikap masyarakat, Teori Perilaku Terencana (TPB) yang 

dikemukakan oleh Ajzen, (1991) sejalan dengan hal tersebut. Hal ini sejalan 

dengan pandangan Faridho & Rini, (2019) menunjukkan bahwa sikap dan minat 

masyarakat terhadap filantropi dipengaruhi oleh pembayaran non-tunai yang 

dapat diukur. Penelitian ini selaras dengan penelitian Hafifuddin & Wahyudi, 

(2022) menunjukkan adanya dampak antara persepsi masyarakat terhadap minat 

zakat, infaq dan shadaqah mengunakan QRIS sebagai alat transaksi. 

Peran religiusitas juga signifikan dalam menentukan minat masyarakat 

terhadap zakat. Kesadaran masyarakat dalam berzakat meningkat seiring dengan 

meningkatnya religiusitas. Penelitian berikut mendukung hal tersebut (Pramudia 

& Syarief 2020). Hal ini sejalan dengan pandangan Yusuf & Ibi Satibi, (2023) 

menyatakan bahwa relevansi zakat bagi petani dijelaskan oleh keterkaitan antara 

religiusitas, pendapatan, dan lingkungan. Penelitian yang dilakukan oleh Muis, 

(2020) yang mengungkapkan andanya dampak antara religiusitas terhadap zakat, 

infaq dan shadaqah. Sedangkan penelitian Kurniaputri et al., (2020) menjelaskan 

bahwa keputusan untuk berzakat melalui platform digital tidak bergantung pada 

religiusitas, seperti yang ditemukan.  

Keberhasilan dalam manajemen suatu organisasi erat kaitannya dengan 

budaya organisasi (Soleman, 2012). Menurut Hartidah & Ludigdo (2010), 

keberhasilan organisasi berkaitan erat dengan budaya, yang memengaruhi 

praktik di semua bidang organisasi. Menurut Hofstede et al., (1990) perilaku, 

sikap, dan efektivitas seluruh pegawai dipengaruhi oleh budaya organisasi dalam 

suatu organisasi. Konsep budaya organisasi, seperti yang di jelaskan oleh Jones 
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(2013) melibatkan pembentukan nilai dan norma bersama yang mengatur 

interaksi antara anggota organisasi dan pemangku kepentingan eksternal. Oleh 

karena itu, budaya organisasi yamg baik akan meningkatkan kinerja karyawan 

dan berkontribusi terhadap kesuksesan organisasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh F. H. Ramadhan & Triono (2022) ia 

mengklaim bahwa minat minat berzakat secara online dipengaruhi oleh online 

payment. Namun kontribusinya mencapai 21,3%, minat berzakat bergantung 

pada pembayaran online yang berperan sebagai variabel independen. Sedangkan 

penelitian (Al Athar & Al Arif 2021) menjelaskan bahwa keinginan kaum 

milenial untuk berdonasi zakat melalui sarana digital didorong oleh ekspresi 

kepercayaan, pengakuan, dan keamanan, sedangkan pengetahuan dan motivasi 

tidak signifikan. Hasil penelitian Kurniaputri et al., (2020) menyatakan bahwa 

keputusan membayar zakat melalui platform digital tidak semata-mata 

ditentukan oleh religiusitas, melainkan niat perilaku. Perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya terletak pada penambahan variabel independen seperti 

media informasi, persepsi, dan religiusitas, serta penggunaan budaya sebagai 

variabel moderasi. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah 

budaya memperkuat atau melemahkan hubungan antara variabel independen dan 

minat e-zakat sebagai variabel dependen. Penggunaan budaya sebagai variabel 

moderasi diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan model 

baru dan bermanfaat untuk kemajuan ilmu pengetahuan. 

Berdasarkan konteks permasalahan yang dihadapi, peneliti tertarik untuk 

menyelidiki dan merinci penelitian yang berjudul “pengaruh media informasi, 
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persepsi, dan religiusitas terhadap minat e-zakat dengan budaya organisasi 

sebagaiَvariabelَmoderasiَdiَKabupatenَJember” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka permasalahan berikut dapat 

dipertimbangkan untuk diteliti lebih lanjut:  

1. Apakah sikap berpengaruh terhadap minat e-zakat di Kabupaten Jember? 

2. Apakah norma subjektif berpengaruh terhadap minat e-zakat di Kabupaten 

Jember? 

3. Apakah persepsi kontrol perilaku berpengaruh terhadap minat e-zakat di 

Kabupaten Jember? 

4. Apakah media informasi, persepsi, dan religiusitas berpengaruh terhadap 

minat e-zakat di Kabupaten Jember? 

5. Apakah sikap, norma subjektif, persepsi kontrol perilaku, media informasi, 

persepsi, dan religiusitas berpengaruh terhadap minat e-zakat di Kabupaten 

Jember dengan budaya organisasi sebagai variabel moderasi di Kabupaten 

Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1) Untuk menjelaskan pengaruh sikap terhadap minat e-zakat di Kabupaten 

Jember. 

2) Untuk menjelaskan pengaruh norma subjektif terhadap minat e-zakat di 

Kabupaten Jember. 
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3) Untuk menjelaskan pengaruh persepsi kontrol perilaku terhadap minat e-

zakat di Kabupaten Jember. 

4) Untuk menjelaskan pengaruh media informasi, persepsi, dan religiusitas 

terhadap minat e-zakat di Kabupaten Jember. 

5) Untuk menjelaskan pengaruh sikap, norma subjektif, persepsi kontrol 

perilaku, media informasi, persepsi, dan religiusitas terhadap minat e-zakat 

dengan budaya sebagai variabel moderasi di Kabupaten Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan yang telah dibangun dan dikembangkan oleh para peneliti 

terdahulu dan penelitian ini diharapkan mampu menjadi sebuah acuan atau 

sumber rujukan terkait literasi e-zakat. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu menyumbangkan kontribusi dalam 

pengelolaan e-zakat secara produktif di Kabupaten Jember, dengan 

membangunkan kesadaran, sikap dan minat masyarakat Jember untuk berzakat, 

infaq dan shadaqah. 

E. Sistematika Pembahasan 

Tesis ini terdiri dari libab bab: 

Bab pertama berfungsi sebagai pendahuluan yang mencakup penjelasan 

latar belakang penelitian, membahas dasar pemikiran dan memberikan 

gambaran yang mendasari keperluan penelitian ini. Rumusan masalah pada bab 
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ini memberikan pedoman metode penelitian, tujuan penelitian, dan manfaat yang 

menekankan pada urgensi penelitian sehingga menghasilkan tulisan yang lebih 

teratur dan runtut. 

Bab kedua berfokus pada landasan teori dan pengembangan hipotesis. 

Bagian ini menjelaskan landasan teori penelitian, termasuk penelaahan terhadap 

penelitian-penelitian sebelumnya, pengembangan hipotesis, dan uraian tentang 

bagaimana kerangka penelitian ditetapkan. Bagian landasan teori, penulis 

memberikan pemaparan mengenai teori-teori yang relevan dengan penelitian. 

Model penelitian ini diteliti dalam literatur oleh penulis melalui penelitian 

sebelumnya. Penulis melanjutkan dengan menjelaskan perkembangan hipotesis 

dan kerangka yang mendasari penelitian ini. 

Bab ketiga membahas tentang metodologi penelitian. Bab ini mencakup 

spektrum metode penelitian yang luas, termasuk pengembangan desain dan 

desain penelitian, serta diskusi mengenai ukuran sampel dan demografi.  

Bab keempat mengupas hasil analisis data dan pembahasan. Hasil detail 

diperoleh dari analisis deskriptif responden dan pengujian data pada bab ini. 

Segmen ini memberikan informasi apakah hipotesis penelitian yang diajukan 

tervalidasi dan membahas temuan pengujian hipotesis. 

Bab kelima terdiri dari empat bagian, meliputi kesimpulan, implikasi 

penelitian, keterbatasan, dan rekomendasi bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis dan pembahasan pada bagian sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel sikap (X1) memengaruhi minat muzakki dalam membayar zakat 

melalui e-zakat. Sikap ialah keyakinan yang memungkinkan individu untuk 

berperilaku sesuai dengan apa yang sedang diamati olehnya. Keyakinannya 

bisa memperkuat sikap terhadap perilaku berdasarkan evaluasi, dimana 

perilakunya tersebut bisa menjadi keuntungan bagi pelakunya. Dalam 

pengamatan terhadap e-zakat, muzakki merasa bahwa e-zakat di Jember 

sepenuhnya diterima. 

2. Variabel norma subjektif (X2) tidak dapat memengaruhi minat muzakki 

dalam berzakat melalui e-zakat. Norma subjektif menekankan pada pengaruh 

dari eksternal individu. Hasil penelitian ini dapat dimaknai bahwa para wajib 

zakat di Kabupaten Jember mengetahui tentang kewajiban zakatnya sehingga 

tidak memerlukan lagi penjelasan atau motivasi dari orang-orang yang ada di 

sekitarnya 

3. Variabel kontrol pengendalian (X3) memengaruhi minat muzakki dalam 

berzakat melalui e-zakat. Kontrol pengendalian diri berhubungan erat dengan 

keyakinan muzakki. Mereka memiliki kepercayaan bahwa menyalurkan 

zakat melalui e-zakat memiliki kemudahan tersendiri dengan sumber daya 

yang mereka punya. Kemudahan atau kesulitan seorang muzakki dalam 
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menyalurkan zakatnya merupakan suatu pertimbangan yang cukup kuat bagi 

seorang muzakki untuk memilih menyalurkan zakatnya melalui e-zakat atau 

menyalurkannya langsung kepada lembaga zakat. Hasil ini 

mengidentifikasikan bahwa muzakki masih merasa menyalurkan zakat 

melalui e-zakat lebih mudah dibandingkan menyalurkannya secara langsung 

kepada lembaga zakat. 

4. Variabel media informasi (X4) memengaruhi minat muzakki membayar zakat 

melalui e-zakat. Pengetahuan seseorang tentang sesuatu akan menyebabkan 

atau memengaruhi perilakunya. Apabila seseorang mempunyai pengetahuan 

yang tinggi tentang zakat tentunya minatnya dalam membayar zakat juga 

akan tinggi. Hasil ini mengidentifikasi pengetahuan muzakki tentang zakat 

tersebut memengaruhi minat mereka untuk menyalurkan zakatnya melalui e-

zakat. Sebagian masyarakat memiliki persepsi yang tidak terhadap lembaga 

zakat, sebagai akibat kurang transparannya lemabaga zakat tersebut. 

5. Variabel persepsi (X5) memengaruhi preferensi muzakki dalam berzakat 

melalui e-zakat. Hasil ini menunjukkan bahwa persepsi masyarakat mengenai 

membayar zakat melalui e-zakat dikarenakan efisiensi waktu dan kemudahan 

administratif dan dapat meningkatkan keinginan individu untuk 

menggunakan e-zakat. 

6. Variabel religiusitas (X6) memengaruhi minat muzakki membayar zakat 

melalui e-zakat. Religiusitas sering kali dikaitkan dengan pemahaman dan 

kepatuhan terhadap kewajiban agama. Jika seseorang memiliki tingkat 

religiusitas yang tinggi, maka mereka mungkin lebih cenderung untuk 
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memandang zakat sebagai kewajiban agama yang harus dipenuhi. Meskipun 

metode pembayaran zakat dapat beragam, penggunaan e-zakat dapat 

dipandang sebagai cara modern dan efisien untuk memenuhi kewajiban 

dalam membayar zakat. 

7. Budaya organisasi memperlemah sikap terhadap minat e-zakat dikarenakan 

budaya dapat mempengaruhi perilaku seseorang dalam melakukan suatu 

tindakan menjadi kurang agresif dimana budaya ini mampu merubah perilaku 

seseorang sehingga menghambat seseorang dalam melakukan suatu tindakan, 

sehingga hal ini melemahkan variabel sikap terhadap minat e-zakat. 

8. Budaya organisasi memperlemah norma subjektif terhadap minat e-zakat 

dikarenakan budaya organisasi dapat merubah motivasi seseorang dalam 

melakukan suatu tindakan sehingga motivasi seseorang menjadi menurun 

yang membuat tertahannya dalam melakukan suatu tindakan, sehingga hal ini 

melemahkan variabel norma subjektif terhadap minat e-zakat. 

9. Budaya organisasi memperlemah kontrol pengendalian diri terhadap minat e-

zakat dikarenakan budaya organisasi dapat menjadi pendorong seseorang 

dalam melakukan suatu tindakan yang diakibatkan dikendalikannya tindakan 

seseorang oleh suatu budaya atau pengendalian seseorang menjadi berkurang 

yang dikarenakan seseorang bias dikendalikan oleh tindakan sekelompok 

orang atau budaya itu sendiri, sehingga hal ini melemahkan variabel kontrol 

pengendalian diri terhadap minat e-zakat. 

10. Budaya organisasi memperlemah media informasi terhadap minat e-zakat 

karena perubahan budaya organisasi tidak sepenuhnya mempengaruhi 
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penyampaian media informasi yang membuat informasi yang disalurkan 

sering terjadi hoax atau miss informasi sehingga budaya memperlemah 

hubungan media informasi terhadap minat e-zakat. Hal ini disebabkan adanya 

faktor-faktor eksternal, seperti perubahan kondisi ekonomi, perubahan 

kebijakan pemerintah, atau kejadian-kejadian tertentu di masyarakat, 

mungkin memiliki dampak yang lebih besar terhadap minat e-zakat 

daripada pengaruh budaya. 

11. Budaya organisasi memperlemah persepsi terhadap minat e-zakat 

Dikarenakan budaya organisasi lebih dipercaya terhadap transaksi tunai 

karena lebih pasti sampainya dana zakat ke lembaga langsung sehingga ini 

memperlemah pangdangan atau persepsi seseorang terhadap e-zakat yang 

memungkinkan tidak sampainya dana ke lembaganya. 

12. Budaya organisasi memperkuat religiusitas terhadap minat e-zakat. Hal ini 

disebabkan disebabkan rendahnya tingkat pendidikan dan literasi teknologi. 

Budaya organisasi dalam hal ini memiliki tingkat yang rendah dalam literasi 

teknologi sehingga menurunkan pemahaman terhadap konsep e-zakat, dan 

pengaruh religiusitas dapat bervariasi dalam tingkat literasi yang berbeda. 

B. Implikasi Penelitian 

Dampak dari penelitian ini mencakup hal-hal berikut: 

1. Hasil penelitian ini memiliki dampak pada pengembangan model perilaku 

individu, terutama terkait preferensi seseorang dalam melakukan zakat 

melalui e-zakat. Penelitian-penelitian sebelumnya yang mencoba 

mengungkapkan faktor yang menjadi preferensi seseorang dalam berzakat 
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melalui e-zakat, umumnya menggunakan theory of planned behavior yang 

diperluas dengan berbagai variabel tambahan lainnya. Begitu juga pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan theory of planned behavior yang 

diperluas dengan menambahkan variabel media informasi, persepsi dan 

religiusitas. Penambahan beberapa variabel ini dimaksudkan untuk 

menambah komprehensifitas faktor-faktor yang menjadi preferensi mereka 

dalam berzakat melalui e-zakat. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan 

bahwa selain faktor psikologis seseorang. Preferensi mereka berzakat melalui 

e-zakat juga dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor teknologi. Sehingga 

hasil ini memberikan sumbangan pemikiran dan dapat dijadikan sebagai 

literatur tambahan khususnya untuk model penelitian perilaku seseorang 

dalam berzakat melalui e-zakat. 

2. Hasil penelitian ini memberikan informasi bahwa seseorang dalam memilih 

menyalurkan zakatnya melalui e-zakat telah memperhatikan beberapa faktor. 

Sehingga hal ini berdampak pada urgensi lembaga zakat dan stakeholder 

terkait untuk meningkatkan kinerjanya. Hasil penelitian dapat memperkuat 

kerjasama antara pihak-pihak terkait, seperti lembaga keagamaan, 

pemerintah, dan penyedia teknologi. Kolaborasi ini dapat mempercepat 

pengembangan dan adopsi e-zakat. Dari hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa preferensi masyarakat dalam menyalurkan zakatnya 

melalui ezakat tidak hanya sebatas normatif. Akan tetapi dipengaruhi juga 

oleh beberapa faktor teknis, baik faktor psikologis, eksternal maupun faktor 

teknologi. Faktor-faktor ini pada gilirannya berimplikasi pada kebebasan 
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masyarakat muslim dalam menyalurkan zakatnya. Adapun penyaluran zakat 

melalui e-zakat menunjukkan adanya pola masyarakat muslim yang 

memanfaatkan preferensi zakat. Terlepas dari pola penyaluran melalui 

lembaga zakat, secara antropologis, masyarakat muslim Indonesia memiliki 

kekhasan tersendiri berupa penyaluran zakat melalui e-zakat atau secara 

langsung kepada mustahik. Pola ini telah berlangsung dalam periode yang 

cukup Panjang dan turun temurun di tengah masyarakat muslim.  Tentu saja, 

pola penyaluran seperti ini juga meniscayakan preferensi tertentu dan 

memungkinkan menjadi objek kajian berikutnya.  

C. Keterbatasan dan Saran 

Dengan mempertimbangkan berbagai keterbatasan yang dimilikinya, penelitian 

ini menunjukkan adanya pembatasan tertentu dan memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Responden dalam penelitian ini telah diupayakan terwakili seluruh Jember. 

Namun dalam kenyataannya, responden memberikan feedback dalam 

penelitian ini cenderung kurang merata penyebaran dari segi wilayah-wilayah 

di Kabupaten Jember. Kecenderungan mayoritas responden berasal dari 

kecamatan Ajung. Berdasarkan kendala-kendala yang muncul dalam 

penelitian ini, saran untuk penelitian mendatang diharapkan bisa lebih merata 

di seluruh wilayah di Kabupaten Jember. Sehingga hasil penelitiannya akan 

lebih komprehensif.  

2. Variabel dalam penelitian ini pada dasarnya telah mempertimbangkan aspek-

aspek yang berhubungan dengan preferensi seseorang membayar zakat 
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melalui e-zakat. Namun demikian, Dari nilai R Square, dapat diperoleh 

bahwa penelitian ini hanya mencakup 90%, sementara 10% sisanya dapat 

dijelaskan oleh faktorlainnya. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

menambahkan faktor-faktor relevan lainnya. 
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